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Abstrak 

Enterprise Resource Planning (ERP) menjadi sistem informasi terintegrasi yang 
berperan penting dalam meningkatkan efisiensi, akurasi data, dan koordinasi lintas 
fungsi dalam organisasi modern. Makalah ini membahas secara komprehensif 
perkembangan ERP mulai dari MRP, MRP II, hingga ERP modern berbasis cloud serta 
integrasinya dengan teknologi digital seperti AI, IoT, dan big data. Pembahasan 
mencakup konsep dasar, arsitektur, modul-modul utama, strategi pemilihan vendor, 
serta tahapan implementasi ERP. Selain itu, makalah menguraikan faktor kunci 
keberhasilan implementasi, termasuk dukungan manajemen puncak, kualitas data, 
change management, dan strategi go-live. Tantangan utama seperti biaya tinggi, 
resistensi karyawan, serta kompleksitas migrasi data juga diidentifikasi. Studi kasus dari 
perusahaan nasional dan internasional memberikan gambaran nyata mengenai manfaat 
ERP dalam meningkatkan efisiensi operasional, integrasi data, dan pengambilan 
keputusan strategis. Secara keseluruhan, ERP merupakan fondasi utama transformasi 
digital dan kebutuhan strategis bagi perusahaan di era kompetitif saat ini. 

Kata kunci: Enterprise Resource Planning, Sistem Informasi Terintegrasi, Implementasi 
ERP, Transformasi Digital, Arsitektur ERP, Modul ERP. 

 
Abstract 

Enterprise Resource Planning (ERP) is an integrated information system that plays a 
crucial role in enhancing efficiency, data accuracy, and cross-functional coordination 
within modern organizations. This paper provides a comprehensive discussion on the 
evolution of ERP from MRP and MRP II to modern cloud-based ERP systems and their 
integration with emerging digital technologies such as AI, IoT, and big data analytics. 
The study examines fundamental ERP concepts, system architecture, core modules, 
vendor selection strategies, and key stages of ERP implementation. It also highlights 
critical success factors, including top management support, data quality, change 
management, and appropriate go-live strategies. Common challenges such as high 
implementation costs, employee resistance, and data migration complexity are analyzed. 
Case studies from national and international companies illustrate the tangible benefits of 
ERP in improving operational efficiency, data integration, and strategic decision-making. 
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Overall, ERP serves as a foundational component of digital transformation and a 
strategic necessity for organizations in today’s competitive environment. 

Keywords: Enterprise Resource Planning, Integrated Information Systems, ERP 
Implementation, Digital Transformation, ERP Architecture, ERP Modules. 

 
PENDAHULUAN 
Di tengah dinamika bisnis modern yang ditandai oleh kompleksitas proses 
operasional dan persaingan global yang ketat, perusahaan dituntut untuk memiliki 
sistem manajemen yang efisien dan terintegrasi. Sistem informasi yang tradisional 
dan terfragmentasi seringkali menimbulkan masalah seperti duplikasi data, 
lambatnya arus informasi, serta ketidakakuratan laporan, yang pada akhirnya dapat 
menghambat pengambilan keputusan strategis. Kondisi ini melahirkan kebutuhan 
akan sebuah solusi teknologi yang mampu menyatukan berbagai fungsi bisnis—
mulai dari keuangan, sumber daya manusia, produksi, hingga rantai pasok—ke 
dalam satu platform terpusat. Enterprise Resource Planning (ERP) hadir sebagai 
jawaban atas kebutuhan tersebut. 

Sebagai sistem informasi terintegrasi, ERP dirancang untuk mengelola seluruh 
sumber daya dan proses bisnis inti sebuah organisasi secara holistik. Meskipun 
telah terbukti memberikan manfaat signifikan seperti peningkatan efisiensi, akurasi 
data, dan keunggulan kompetitif, implementasi ERP bukanlah proses yang 
sederhana. Berbagai studi menunjukkan bahwa proyek ERP sering kali menghadapi 
tantangan berat seperti biaya tinggi, kompleksitas teknis, dan resistensi dari 
karyawan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai konsep dasar, 
modul, arsitektur, hingga faktor-faktor kunci keberhasilan dan hambatan dalam 
implementasi ERP menjadi sangat penting. 

 

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem informasi terintegrasi yang 
dirancang untuk mengelola sumber daya, proses, dan informasi dalam organisasi. Di 
tengah persaingan global yang semakin ketat, ERP menjadi solusi strategis untuk 
menyatukan berbagai fungsi bisnis seperti keuangan, sumber daya manusia, produksi, 
dan distribusi dalam satu kerangka terpadu. Dengan integrasi tersebut, ERP 
memungkinkan perusahaan meningkatkan efektivitas operasional dan menghasilkan 
informasi yang akurat serta real-time untuk mendukung pengambilan keputusan. 

1. Sejarah dan Perkembangan ERP 

Perkembangan ERP berawal dari sistem Material Requirements Planning (MRP) pada 
1960-an yang berfokus pada perencanaan kebutuhan material. Pada 1980-an, MRP 
berkembang menjadi Manufacturing Resource Planning (MRP II) dengan cakupan yang 
lebih luas mencakup kapasitas produksi. Istilah Enterprise Resource Planning (ERP) 
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kemudian diperkenalkan pada 1990-an oleh Gartner Group, menandai perluasan 
cakupan ke seluruh fungsi bisnis perusahaan. Perkembangan teknologi membawa ERP 
memasuki era baru melalui adopsi cloud computing, big data, dan kecerdasan buatan, 
yang semakin meningkatkan kemampuan integrasi dan analitik sistem. 

2. Kebutuhan, Definisi, Konsep Dasar, dan Manfaat ERP 

Pertumbuhan perusahaan disertai peningkatan volume transaksi, jumlah karyawan, 
serta keragaman produk sering kali membuat sistem informasi tradisional tidak lagi 
memadai. Sistem yang berjalan terpisah antar departemen menciptakan duplikasi data 
dan keterlambatan arus informasi. ERP hadir sebagai sistem terintegrasi yang mampu 
menyatukan seluruh data dan proses bisnis, sehingga meningkatkan akurasi laporan 
dan memperlancar arus informasi secara real-time. Penelitian Nawawi & Fazri (2022) 
menunjukkan bahwa integrasi ERP berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kualitas arus informasi, mengurangi duplikasi data, serta mempercepat distribusi 
informasi antar departemen. 

Secara konseptual, para ahli sepakat bahwa ERP adalah sistem terintegrasi yang 
menghubungkan berbagai proses inti organisasi. Davenport (1998) memandang ERP 
sebagai paket perangkat lunak bisnis yang mengintegrasikan sebagian besar proses 
perusahaan. O’Brien & Marakas (2011) menekankan sifat lintas fungsi yang 
mengotomatiskan proses inti organisasi, sedangkan Laudon & Laudon (2020) menyoroti 
penggunaan basis data terpusat dan antarmuka tunggal. Dengan demikian, ERP dapat 
dipahami sebagai sistem komprehensif yang menyatukan fungsi bisnis untuk 
meningkatkan koordinasi dan efisiensi. 

Konsep dasar ERP mencakup integrasi menyeluruh, penggunaan database terpusat, 
akses real-time, serta sifat modular dan fleksibel. Sistem ini menghubungkan data dari 
berbagai departemen sehingga menghilangkan pemisahan informasi (data silo). Dari sisi 
manfaat, ERP meningkatkan efisiensi operasional, memfasilitasi integrasi proses bisnis, 
menyediakan data akurat untuk pengambilan keputusan strategis, serta membantu 
perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif dalam menghadapi dinamika pasar. 

3. Arsitektur ERP 

Arsitektur ERP terdiri dari database terpusat, middleware sebagai penghubung antar 
modul, dan antarmuka pengguna yang memudahkan interaksi. Sistem ERP dapat 
diimplementasikan melalui dua model utama, yaitu on-premise dan cloud ERP. 
Perusahaan besar seperti Pertamina dan Telkom Indonesia memilih model on-premise 
karena kebutuhan kontrol dan keamanan data yang tinggi. Sebaliknya, perusahaan 
digital seperti Gojek, Traveloka, dan Kopi Kenangan cenderung menggunakan cloud 
ERP yang lebih fleksibel, skalabel, serta memerlukan biaya implementasi yang lebih 
rendah. 
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Perbedaan antara on-premise dan cloud ERP mencerminkan trade-off strategis. On-
premise menawarkan kontrol penuh, keamanan lebih tinggi, dan kemampuan 
kustomisasi mendalam, namun membutuhkan investasi besar dan waktu implementasi 
yang panjang. Cloud ERP lebih ekonomis, mudah diperluas, mendukung akses real-
time, serta terintegrasi dengan teknologi modern seperti big data dan artificial 
intelligence, tetapi memiliki risiko keamanan data dan keterbatasan kustomisasi. Oleh 
karena itu, pemilihan model implementasi harus disesuaikan dengan skala organisasi, 

sensitivitas data, kesiapan infrastruktur, serta kebutuhan adaptabilitas terhadap 
perubahan pasar. 

    Gambar Arsitektur ERP 

1. User → ERP System 
Pengguna (manajer, staf, atau operator) memasukkan data atau instruksi melalui 
antarmuka (interface). 
Contoh: bagian keuangan memasukkan transaksi jurnal, bagian HR 
memasukkan data absensi, atau bagian logistik memasukkan data pengadaan. 

2. ERP System ↔ Database 
Semua data yang masuk akan diproses oleh sistem ERP dan disimpan ke 
dalam database terpusat. 
Database ini berfungsi sebagai sumber kebenaran tunggal (single source of truth), 
sehingga semua departemen mengakses data yang sama secara real-time. 
Contoh: data penjualan yang dimasukkan oleh bagian marketing bisa langsung 
dipakai oleh bagian produksi untuk perencanaan kapasitas. 
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3. ERP System → Reports 
Data yang sudah diproses dalam sistem ERP dapat menghasilkan laporan yang 
akurat dan terintegrasi. 
Contoh: laporan keuangan konsolidasi, laporan persediaan, laporan kinerja 
karyawan, hingga dashboard eksekutif berbasis analitik. 

4. ERP System ↔ Middleware 
Middleware berfungsi sebagai penghubung antara modul-modul ERP maupun 
sistem eksternal lainnya (misalnya integrasi dengan e-commerce, sistem CRM, 
atau IoT). 
Middleware menjamin kelancaran pertukaran data antar sistem sehingga tidak 
terjadi duplikasi atau inkonsistensi. 

5. ERP System ↔ Interface 
Interface adalah antarmuka yang digunakan oleh user untuk berinteraksi 
dengan sistem ERP. 
Bisa berupa desktop application, web-based ERP, maupun mobile ERP. 
Contoh: karyawan HR dapat mengakses slip gaji lewat aplikasi mobile, manajer 
dapat menyetujui pengadaan barang lewat web interface. 

6. On-Premise vs Cloud ERP 
Pada implementasi on-premise, database dan server berada di dalam perusahaan, 
sehingga kontrol dan keamanan lebih tinggi, seperti di PT Pertamina atau Telkom. 
Pada cloud ERP, data disimpan di server eksternal yang dikelola vendor, 
memungkinkan akses fleksibel dari mana saja, seperti pada Gojek, Traveloka, 
dan Kopi Kenangan. 
 

Implementasi, Strategi Pemilihan, Faktor Keberhasilan, Tantangan, dan Studi 
Kasus ERP 

Sistem ERP terdiri atas berbagai modul utama yang berfungsi mengintegrasikan proses 
bisnis inti organisasi. Modul keuangan merupakan pusat pengelolaan aktivitas 
akuntansi, aset, arus kas, serta pelaporan keuangan secara real-time sehingga 
meningkatkan akurasi pengambilan keputusan, seperti yang diterapkan PT Unilever 
Indonesia dalam konsolidasi laporan keuangannya. Modul sumber daya manusia 
mengelola proses rekrutmen, absensi, penggajian, hingga penilaian kinerja. Contoh 
implementasinya terlihat pada Bank Mandiri yang memanfaatkan ERP untuk otomatisasi 
payroll dan integrasi data absensi. Modul produksi digunakan oleh perusahaan 
manufaktur untuk perencanaan kapasitas dan kebutuhan material, sebagaimana 
diterapkan oleh PT Astra Honda Motor untuk memastikan kesinambungan produksi 
sesuai permintaan pasar. Modul rantai pasok (SCM) mengatur aliran barang, informasi, 
dan keuangan dari pemasok hingga pelanggan; PT Indofood memanfaatkannya untuk 
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pengelolaan distribusi dan pemilihan pemasok yang lebih optimal. Modul CRM berfokus 
pada pengelolaan hubungan pelanggan melalui analisis data dan personalisasi layanan, 
seperti penerapan Tokopedia dalam analisis perilaku pengguna dan sistem tiket 
keluhan. Selain modul inti, ERP menyediakan modul tambahan seperti Project 
Management, Quality Control, dan Business Intelligence yang memberi fleksibilitas 
untuk menyesuaikan kebutuhan bisnis pada berbagai industri. 

Implementasi ERP berlangsung melalui beberapa tahap strategis. Proses dimulai dari 
perencanaan yang mencakup penetapan tujuan, pembentukan tim proyek, penentuan 
ruang lingkup, penyusunan anggaran, serta penyusunan jadwal implementasi. Tahap 
berikutnya adalah pemilihan vendor berdasarkan fitur, fleksibilitas, skalabilitas, 
dukungan teknis, dan biaya. Vendor seperti SAP, Oracle, Microsoft Dynamics, atau 
Odoo biasanya dibandingkan melalui demonstrasi maupun proof of concept. Setelah 
vendor dipilih, perusahaan memasuki proses konfigurasi sistem sesuai standar best 
practice dan melakukan kustomisasi apabila diperlukan. Namun, kustomisasi berlebihan 
harus dihindari karena berpotensi meningkatkan biaya dan menyulitkan proses upgrade 
di masa depan. Tahap pelatihan pengguna dan manajemen perubahan juga menjadi 
aspek kritis agar sistem diterima dan digunakan secara optimal. Go-live merupakan fase 
ketika ERP mulai digunakan di lingkungan operasional perusahaan setelah proses 
migrasi data dan pengujian akhir. Setelah sistem berjalan, dilakukan monitoring dan 
evaluasi berkelanjutan untuk memastikan efektivitas modul serta kesesuaian dengan 
kebutuhan bisnis yang terus berkembang. 

Dalam memilih ERP, organisasi perlu mempertimbangkan skala bisnis, anggaran, serta 
kompleksitas operasional. SAP S/4HANA banyak dipilih perusahaan multinasional 
karena integrasi mendalam dan kemampuan analitik yang kuat, namun memiliki biaya 
implementasi yang tinggi. Oracle NetSuite atau Oracle ERP Cloud memberikan 
fleksibilitas tinggi berbasis cloud dan cocok untuk perusahaan yang sedang 
berkembang, meskipun biaya berlangganannya relatif besar. Microsoft Dynamics 365 
unggul dalam integrasi dengan ekosistem Microsoft sehingga ideal bagi perusahaan 
yang sudah menggunakan Office 365 dan Azure, namun modul manufakturnya kurang 
komprehensif dibanding SAP atau Oracle. Sementara itu, Odoo menjadi solusi ekonomis 
bagi UKM dan startup berkat sifatnya yang open-source meski memerlukan 
keterampilan teknis untuk kustomisasi. Sistem seperti Infor atau Epicor menawarkan 
kelebihan khusus pada industri tertentu seperti manufaktur dan distribusi. Dalam konteks 
ini, faktor yang harus diperhatikan mencakup biaya, dukungan teknis, fleksibilitas 
integrasi, dan kepatuhan terhadap regulasi. 

Keberhasilan implementasi ERP sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. 
Dukungan manajemen puncak merupakan elemen fundamental yang menentukan 
kelancaran alokasi sumber daya dan mengurangi resistensi organisasi. Kejelasan tujuan 
serta ruang lingkup implementasi membantu menghindari perluasan proyek yang tidak 
terkendali. Tim proyek yang kompeten, menggabungkan keahlian internal dan konsultan 
eksternal, memastikan proses implementasi berjalan sesuai kebutuhan bisnis dan 
standar industri. Manajemen perubahan yang efektif, disertai pelatihan intensif, mampu 
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meminimalkan resistensi karyawan terhadap sistem baru. Selain itu, kualitas data 
menjadi faktor kritis karena data yang tidak akurat akan menghasilkan output yang salah. 
Beberapa penelitian, seperti Azeroual & Jha (2021), menekankan peran data cleansing 
yang efektif dalam keberhasilan migrasi data. Pengujian sistem serta UAT wajib 
dilakukan untuk memastikan modul ERP berfungsi sesuai kebutuhan. Strategi go-live 
yang tepat—baik big bang, phased, maupun parallel run—harus dipilih sesuai tingkat 
risiko. Setelah implementasi, proses monitoring dan evaluasi jangka panjang diperlukan 
untuk mengoptimalkan sistem. 

Meskipun banyak manfaat, ERP menyimpan berbagai tantangan. Biaya investasi yang 
tinggi menjadi hambatan utama, terutama bagi perusahaan kecil dan menengah. 
Kompleksitas proyek yang mencakup koordinasi lintas departemen dapat menyebabkan 
keterlambatan jika tidak dikelola dengan baik. Resistensi karyawan sering muncul akibat 
perubahan budaya kerja dan ketidaknyamanan terhadap sistem baru. Kualitas data yang 
buruk serta kurangnya kompetensi SDM juga dapat menghambat efektivitas sistem. 
Selain itu, durasi implementasi yang panjang berisiko menurunkan motivasi tim dan 
meningkatkan biaya. Risiko kegagalan go-live sering terjadi ketika pengujian dilakukan 
secara tidak memadai, seperti ditemukan dalam studi George Lawton (2025). Minimnya 
dukungan manajemen puncak dan sulitnya melakukan penyesuaian proses bisnis 
terhadap standar ERP juga menjadi penyebab gagalnya implementasi. Kurangnya 
evaluasi dan perawatan sistem pasca-implementasi membuat ERP tidak memberikan 
ROI yang optimal. 

Berbagai studi kasus menunjukkan dinamika implementasi ERP. Nestlé, salah satu 
perusahaan multinasional, menghadapi tantangan besar ketika menyatukan lebih dari 
80 unit bisnis melalui SAP. Hambatan utama mencakup perbedaan sistem antar negara, 
resistensi karyawan, dan pembengkakan biaya. Melalui penguatan change 
management, pelatihan intensif, dan implementasi bertahap, Nestlé berhasil 
meningkatkan efisiensi rantai pasok, menurunkan biaya distribusi, serta mempercepat 
laporan keuangan konsolidasi. Di Indonesia, PT Telkom Indonesia mengadopsi SAP 
ERP untuk mengintegrasikan proses bisnis lintas divisi. Tantangan awalnya berupa 
sistem terpisah, keterlambatan laporan keuangan, dan lambatnya proses pengadaan. 
Implementasi ERP yang dilakukan secara bertahap dengan konsultasi global dan 
standardisasi proses bisnis berhasil meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat 
pengadaan lebih dari 40%, serta memberikan transparansi data yang lebih baik. Dari 
kedua studi kasus ini terlihat bahwa teknologi bukan satu-satunya penentu keberhasilan 
ERP. Peran kepemimpinan, kesiapan organisasi, manajemen perubahan, kualitas data, 
serta strategi implementasi yang terukur merupakan elemen yang menentukan 
keberhasilan jangka panjang. 
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Perkembangan ERP di Era Digital dan Implikasinya bagi Bisnis Modern 

Perkembangan Enterprise Resource Planning (ERP) memasuki era baru seiring 
meningkatnya kebutuhan perusahaan untuk beradaptasi dengan transformasi digital. 
Cloud ERP hadir sebagai solusi atas keterbatasan sistem on-premise yang 
membutuhkan investasi besar dan infrastruktur kompleks. Dengan model berbasis 
langganan, perusahaan dapat mengakses sistem secara fleksibel, melakukan 
implementasi lebih cepat, serta memperoleh pembaruan otomatis dari vendor seperti 
SAP S/4HANA Cloud, Oracle NetSuite, dan Odoo Cloud. Selain itu, ERP modern 
semakin cerdas dengan integrasi teknologi Artificial Intelligence (AI) yang 
memungkinkan otomatisasi proses rutin, deteksi anomali, prediksi kebutuhan 
persediaan, dan layanan berbasis chatbot, sehingga ERP tidak lagi sekadar alat 
pencatatan, tetapi juga penyedia rekomendasi keputusan bisnis. 

Kemampuan analitik dalam ERP juga berkembang melalui pemanfaatan big data. 
Sistem tidak hanya menyimpan transaksi, tetapi juga mengolah data skala besar untuk 
menghasilkan insight strategis terkait penjualan, perilaku pelanggan, maupun tren pasar. 
Pendekatan data-driven ini mendukung proses pengambilan keputusan yang cepat dan 
akurat. Penerapan Internet of Things (IoT) semakin memperkuat ekosistem ERP melalui 
koneksi langsung antar perangkat fisik dan sistem. Mesin produksi, sensor gudang, atau 
perangkat logistik dapat mengirimkan data real-time ke ERP untuk mendukung 
predictive maintenance, optimasi kapasitas, dan pengelolaan rantai pasok yang lebih 
responsif. Selain itu, mobilitas yang semakin tinggi membuat ERP kini tersedia dalam 
versi mobile, memungkinkan manajer maupun karyawan memantau kinerja, menyetujui 
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transaksi, dan mengakses data operasional melalui perangkat genggam. Hal ini 
menjadikan proses bisnis lebih cepat, dinamis, dan tidak dibatasi oleh lokasi kerja. 

Dalam konteks bisnis modern, ERP menjadi fondasi penting bagi organisasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan daya saing. Integrasi fungsi keuangan, sumber daya 
manusia, produksi, dan rantai pasok dalam satu sistem terpusat memungkinkan 
perusahaan memperoleh informasi yang akurat dan real-time. Tanpa ERP, perusahaan 
berisiko menghadapi keterlambatan keputusan, ketidakterpaduan proses, serta 
rendahnya kemampuan memenuhi tuntutan pelanggan yang menginginkan layanan 
cepat dan transparan. Oleh karena itu, ERP saat ini tidak hanya dipandang sebagai alat 
pendukung operasional, tetapi sebagai strategi utama dalam transformasi digital. 
Integrasi teknologi seperti cloud computing, AI, big data, mobile, dan IoT menjadikan 
ERP sistem yang adaptif dan mampu membangun ekosistem bisnis digital yang lebih 
luas. 

Implikasi perkembangan ERP dirasakan oleh seluruh pemangku kepentingan 
organisasi. Bagi manajemen, ERP memberikan visibilitas menyeluruh terhadap kinerja 
perusahaan sehingga memungkinkan perencanaan strategis yang lebih akurat dan 
keputusan berbasis data. Bagi karyawan, ERP membawa otomatisasi yang mengurangi 
beban kerja manual dan meningkatkan fokus pada aktivitas bernilai tambah, meskipun 
hal ini juga menuntut peningkatan kompetensi digital. Di sisi lain, pelanggan memperoleh 
manfaat berupa layanan yang lebih cepat, akurat, dan personal, termasuk kemampuan 
penelusuran produk yang meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan. Dengan 
demikian, ERP tidak hanya berpengaruh pada efisiensi internal, tetapi juga pada kualitas 
layanan dan daya saing perusahaan secara keseluruhan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 
pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah 
menganalisis konsep, perkembangan, arsitektur, serta peran Enterprise Resource 
Planning (ERP) dalam mendukung transformasi digital perusahaan, sebagaimana 
dijelaskan dalam berbagai literatur pada bagian sebelumnya. Studi pustaka 
memungkinkan peneliti mengkaji teori, hasil penelitian terdahulu, dan berbagai sumber 
ilmiah yang relevan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai 
ERP. 

Sumber Data 
 
Data yang digunakan sepenuhnya berasal dari sumber data sekunder, yaitu: 

1. Buku teks terkait sistem informasi dan ERP (seperti Davenport, O’Brien & 
Marakas, Laudon & Laudon). 



 
Jurnal Ilmu Bisnis dan Ekonomi Islam         
 

Halaman 32-45 
Volume 2 Nomor 2, April Tahun 2025 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 https://ejournal.pkmpi.org/index.php/jibei 41 

 

2. Artikel jurnal ilmiah yang membahas pengaruh ERP terhadap arus informasi, 
efisiensi operasional, dan pengambilan keputusan. 

3. Laporan dan publikasi mengenai perkembangan ERP modern, termasuk cloud 
ERP, integrasi AI, big data analytics, IoT, dan mobile ERP. 

4. Studi kasus implementasi ERP pada perusahaan nasional dan internasional, 
seperti Pertamina, Telkom Indonesia, Gojek, Traveloka, dan Kopi Kenangan. 

Seluruh sumber dipilih berdasarkan relevansi dengan tema penelitian serta kredibilitas 
publikasinya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dokumen ilmiah, artikel penelitian, 
buku referensi, laporan perusahaan, serta publikasi online yang memuat informasi 
mengenai sejarah, konsep dasar, arsitektur, dan perkembangan ERP. Setiap sumber 
dianalisis untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama yang berkaitan dengan integrasi 
sistem, teknologi pendukung ERP, dan implikasinya bagi organisasi modern. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Proses 
analisis dilakukan melalui tiga tahap: 

1. Reduksi data, yaitu pemilihan informasi penting dari berbagai literatur terkait 
ERP. 

2. Penyajian data, yaitu pengelompokan temuan ke dalam kategori seperti 
perkembangan ERP digital, arsitektur ERP, integrasi teknologi, dan implikasi 
bagi bisnis modern. 

3. Penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan hubungan antara konsep-konsep 
tersebut untuk menjelaskan bagaimana ERP berkembang dan berperan sebagai 
fondasi transformasi digital perusahaan. 

Metode ini memungkinkan penelitian menghasilkan gambaran yang jelas, sistematis, 
dan mendalam mengenai perkembangan ERP serta kontribusinya dalam meningkatkan 
efisiensi, integrasi, dan daya saing perusahaan di era digital. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis literatur mengenai ERP, penelitian ini menghasilkan beberapa 
temuan utama. Pertama, ERP merupakan sistem informasi terintegrasi yang berfungsi 
menyatukan seluruh proses bisnis inti perusahaan, mulai dari keuangan, produksi, 
sumber daya manusia hingga rantai pasok. Kedua, perkembangan ERP dari MRP, MRP 
II, hingga ERP modern menunjukkan bahwa sistem ini terus berevolusi mengikuti 
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kebutuhan industri dan kemajuan teknologi. Saat ini, ERP tidak hanya mencatat 
transaksi, tetapi juga memanfaatkan teknologi cloud, artificial intelligence, big data, IoT, 
dan mobile untuk menghadirkan kemampuan analitik dan pengambilan keputusan yang 
lebih canggih. Ketiga, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan ERP terbukti 
meningkatkan arus informasi, mengurangi duplikasi data, mempercepat proses bisnis, 
serta meningkatkan kualitas laporan yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
strategis. Keempat, implementasi ERP pada perusahaan besar maupun startup 
menunjukkan bahwa pemilihan arsitektur—baik on-premise maupun cloud—ditentukan 
oleh kebutuhan keamanan data, fleksibilitas, dan skala operasional perusahaan. 

Secara keseluruhan, hasil studi literatur ini menegaskan bahwa ERP merupakan fondasi 
penting dalam mendukung transformasi digital perusahaan dan menjadi faktor kunci 
peningkatan daya saing di era bisnis modern. 

ERP sebagai Sistem Terintegrasi dan Fondasi Bisnis Modern 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ERP berperan sebagai pusat integrasi proses 
bisnis perusahaan. Seluruh data dan aktivitas operasional terhubung dalam satu basis 
data terpusat, sehingga menghilangkan hambatan informasi antar departemen. Kondisi 
ini membuat perusahaan dapat bekerja secara lebih efisien, responsif, dan akurat. 
Integrasi yang kuat tersebut menjadi landasan utama perusahaan untuk menghadapi 
persaingan global dan tuntutan pelanggan yang menuntut kecepatan dan transparansi 
layanan. 

Evolusi ERP Menuju Sistem Cerdas Berbasis Teknologi Digital 

Perkembangan ERP dari MRP hingga ERP generasi terbaru mencerminkan perubahan 
signifikan dalam kebutuhan industri. Era digital mendorong ERP untuk mengadopsi 
teknologi modern. Cloud ERP, misalnya, memberikan fleksibilitas, biaya lebih rendah, 
serta kemudahan pembaruan dan skalabilitas, sehingga banyak digunakan oleh 
perusahaan-perusahaan digital. Integrasi AI memperluas fungsi ERP dari sekadar 
sistem administrasi menjadi sistem cerdas yang mampu melakukan prediksi, 
rekomendasi keputusan, hingga otomatisasi proses. Big data analytics juga memperkuat 
kemampuan ERP dalam menghasilkan insight strategis, sehingga keputusan dapat 
dibuat lebih cepat dan berbasis data. 

Peran IoT dalam ERP semakin memperkuat hubungan antara perangkat fisik dan sistem 
informasi. Pengiriman data real-time dari mesin atau sensor memungkinkan perusahaan 
melakukan predictive maintenance dan optimasi rantai pasok. Selain itu, mobile ERP 
memberikan keleluasaan bagi manajemen untuk mengakses informasi dari mana saja, 
meningkatkan kecepatan kerja dan fleksibilitas operasional. 

Implikasi Implementasi ERP terhadap Manajemen, Karyawan, dan Pelanggan 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa ERP memberikan dampak signifikan bagi 
manajemen. Sistem ini memungkinkan pemantauan kinerja perusahaan secara 
menyeluruh dan membantu pengambilan keputusan yang lebih akurat. Bagi karyawan, 
ERP mengurangi beban pekerjaan manual dan mempercepat aktivitas rutin, meskipun 
menuntut peningkatan keterampilan digital. Dukungan pelatihan dan adaptasi menjadi 
faktor penentu keberhasilan implementasi ERP di tingkat operasional. 

Dari perspektif pelanggan, ERP meningkatkan kualitas layanan melalui kecepatan 
pemrosesan, ketepatan data, dan kemampuan pelacakan produk. Hal ini berdampak 
pada meningkatnya kepercayaan dan kepuasan pelanggan terhadap perusahaan. 

Pertimbangan Strategis dalam Pemilihan Arsitektur ERP 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemilihan antara ERP on-premise dan cloud 
ERP tidak dapat digeneralisasi, melainkan harus disesuaikan dengan konteks 
organisasi. Perusahaan besar seperti BUMN dengan data sensitif lebih memilih on-
premise karena kontrol dan keamanan yang tinggi. Sementara itu, perusahaan digital 
atau startup cenderung memilih cloud ERP karena fleksibilitas, skalabilitas, dan biaya 
implementasi yang lebih rendah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa ERP bukan hanya 
teknologi, melainkan keputusan strategis yang harus diselaraskan dengan tujuan jangka 
panjang perusahaan. 

 
SIMPULAN 
 
1. Latar Belakang & Evolusi ERP 

ERP lahir dari kebutuhan perusahaan untuk mengintegrasikan sistem bisnis yang 
terpisah. Sejak berkembang dari MRP dan MRP II, ERP kini menjadi platform 
strategis pendukung transformasi digital. 

2. Konsep & Integrasi ERP 
ERP menggunakan basis data terpusat dan modul-modul utama seperti keuangan, 
SDM, produksi, dan distribusi untuk mengintegrasikan seluruh proses bisnis secara 
real-time dan efisien. 

3. Keberhasilan & Tantangan Implementasi 
Keberhasilan ERP dipengaruhi oleh dukungan manajemen, kesiapan infrastruktur, 
kompetensi pengguna, serta manajemen perubahan. Tantangannya meliputi biaya 
tinggi, resistensi karyawan, dan kompleksitas sistem. 

4. Peran Teknologi Digital 
Cloud computing, AI, Big Data, dan IoT menjadikan ERP lebih fleksibel, cerdas, dan 
adaptif terhadap kebutuhan bisnis modern. 

 
 
 



 
Jurnal Ilmu Bisnis dan Ekonomi Islam         
 

Halaman 32-45 
Volume 2 Nomor 2, April Tahun 2025 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 https://ejournal.pkmpi.org/index.php/jibei 44 

 

SARAN 
Prioritaskan Manajemen Perubahan: Fokus pada pelatihan karyawan dan 
komunikasi yang efektif untuk mengurangi penolakan terhadap sistem baru. Lakukan 
Analisis Proses Bisnis Mendalam: Pahami proses yang ada sebelum 
menyesuaikannya dengan ERP untuk menghindari kustomisasi berlebihan. Tingkatkan 
Kualitas Data: Bersihkan dan siapkan data sebelum migrasi agar sistem berjalan 
optimal. Manfaatkan Teknologi Terbaru: Integrasikan ERP dengan AI, IoT, atau analitik 
data untuk mendapatkan nilai tambah maksimal 
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